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Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru memang 
cukup kompleks. Selain harus mengawasi kompetensi guru yang telah 
dikuasi, seorang kepala sekolah juga harus merencanakan tindakan-
tindakan yang dapat membantu guru meningkatkan kompetensinya 
tersebut. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan 
peran kepala sekolah SD Negeri 1 Patutrejo dalam meningkatkan 
kompetensi guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Intrumen yang dipergunakan dalam mangumpulkan data 
pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Keabsahan data yang dipergunakan adalah triangulasi sumber. Sumber 
data pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, dan guru 
penjaskes. Teknik analisi data yang dilaksanakan melalui 
pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian adalah kepala sekolah SD Negeri 1 Patutrejo melakukan 
perannya dalam meningkatkan kompetensi guru dengan menjalankan 
fungsinya sebagai manajer, supervisor, pemimpin, serta sebagai 
motivator dan inovator. Kepala sekolaah melaksanakan fungsinya 
sebagai pemimpin dengan mengatur gaya kepemimpinannya untuk 
memotivasi gurunya agar terus berkembang. Kepala sekolah juga 
melaksanakan fungsinya sebagai motivator dan inovator dengan 
melakukan inovasi terhadap kegiatan peningkatan kompetensi dan 
memberikan motivasi dalam bentuk lisan maupun pemberian reward. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.  

   

 

Introduction  

Kualitas pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan maka satuan 

pendidikan sebaiknya memiliki guru dengan kompetensi yang telah ditentukan (Febriana, 

2021). Ada empat kompetensi utama yang harus dikuasai agar seorang guru dapat dikatakan 

sebagai guru yang berkualitas. Empat kompetensi tersebut antara lain kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional (Sanjani, 2019). Dengan kompetensi tersebut, guru dapat 
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dinilai sebagai guru yang kompeten ataupun tidak. Keempat kompetensi tersebut menjadi 

tidak bisa dipisahkan dari kinerja guru (Jajat Sudrajat, 2020). 

Kompetensi guru di Indonesia dinilai masih cukup rendah (Nuryani & Handayani, 2020). 

Rendahnya kompetensi guru ini berakibat kepada kinerja guru yang kurang maksimal 

(Fadhillah et al., 2019). Oleh karena itu, Menteri pendidikan juga terus memberikan instruksi 

agar guru senantiasa meningkatkan kompetensi dalam dirinya (Rohman, 2020). Hal ini 

tentunya bertujuan agar guru semakin berkompeten dalam melaksanakan tugasnya yang juga 

dapat berimbas kepada naiknya mutu pendidikan (Mundia Sari & Setiawan, 2020).  

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru memang cukup kompleks. 

Selain harus mengawasi kompetensi guru yang telah dikuasi, seorang kepala sekolah juga 

harus merencanakan tindakan-tindakan yang dapat membantu guru meningkatkan 

kompetensinya tersebut (Wasono et al., 2019). Dengan adanya perencanaan serta tindakan 

dalam meningkatan kompetensi guru juga ditujukan agar kualitas pendidikan di sekolah 

tersebut dapat meningkat pula (Hartoni, 2018). Jika hal-hal tersebut tidak berjalan dengan baik 

maka kepala sekolah tidak akan maksimal dalam mendampingi peningkatan komeptensi guru. 

Oleh karena itu, dukungan kepala sekolah untuk memahami perannya serta senantiasa 

meningkatkan kompetensi guru-gurunya menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan observasi awal pada bulan Januari 2023 di salah satu sekolah di Purworejo 

Jawa Tengah yaitu SD Negeri 1 Patutrejo diketahui bahwa kepala sekolah memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kompetensi guru-gurunya. Sekolah ini juga memiliki beberapa 

keunggulan yang berkaitan dengan kompetensi guru-gurunya. Salah satunya adalah sekolah 

ini berhasil mengirimkan peserta didiknya untuk mengikuti final OSN (Olimpiade Sains 

Nasional). Hal tersebut tentunya juga menunjukkan kualitas pendidikan yang ada di sekolah. 

Selain itu, SD Negeri 1 Paturejo juga memiliki sarana dan prasarana yang komplit dalam 

melaksanakan pembelajaran. Sarana dan prasaran tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru 

secara bebas dalam pelaksanaan pembelajarannya. SD ini juga dikenal sebagai salah satu SD 

berprestasi di Patutrejo sehingga menjadi salah satu tujuan calon peserta didik baru di daerah 

sekitarnya.  

Hasil wawancara singkat kepada empat guru kelas juga menjelaskan bahwa kepala sekolah 

senantiasa memberikan motivasi kepada guru untuk terus meningkatkan kompetensinya. 

Kepala sekolah sering menawarkan diklat ataupun seminar kepada guru secara gratis. 

Beberapa guru juga menyatakan bahwa kepala sekolah juga sangat mudah dimintai masukan 

ketika para guru memiliki permaslahan di dalam kelasnya. Namun demikian, masih belum ada 

penelitian yang menjabarkan peran kepada sekolah di sekolah tersebut. Berdasarkan latar 

http://u.lipi.go.id/1503460200


Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar)    
  
        ISSN 2614-1620 
Vol. 4, No. 1, Maret 2023, pp. xx-xx 

 

First Author et.al (Title of paper shortly) 
                  3 

belakang tersebut maka dibutuhkan sebuah penelitian untuk menjabarkan peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri 1 Patutrejo.  

Method  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian dapat berupa perilaku, persepsi, motivasi, maupun fenomena lainnya, secara 

holistik dan menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang terbentuk secara alamiah, dan dengan berbagai metode ilmiah 

(Moeloeng, 2016). Jenis penelitian yang dipergunakan adalah studi kasus. Peneltiian studi 

kasus adalah pendekatan penelitian yang dalam prosesnya memungkinkan peneliti untuk 

menghasilkan deskripsi tentang fenomena sosial yang diteliti disuatu tempat tertentu 

(Sugiyono ,2018). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Patutrejo yang beralamatkan di Jalan Ketawang 

KM 11, Patutrejo, Kec. Grabag, Kab. Purworejo Prov. Jawa Tengah. Pemilihan tempat penelitian 

didasarkan kepada observasi awal yang menunjukkan bahwa kepala sekolah di SD ini memiliki 

perannya dalam meningkatkan kompetensi guru-gurunya.  Penelitian akan dilaksanakan pada 

bulan Maret - Juli 2023. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan perizinan penelitian kemudian 

dilanjutkan dengan pengamatan serta wawancara terkait peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri 1 Patutrejo. Subjek pada penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru dan ketua komite SD Negeri 1 Patutrejo. Jumlah sampel guru akan 

menyesuaikan perizinan yang diberikan oleh sekolah. Objek pada penelitian ini adalah peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri 1 Patutrejo. 

Penelitian ini akan menggunakan 3 instrumen pengumpulan data yaitu pedoman 

wawancara, dokumentasi, dan pedoman observasi. Kisi-kisi pertanyaan dan pernyataan pada 

setiap instrumen akan mangacu pada peran dan fungsi kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi guru yang dikemukakan oleh Pianda (2018). Keabsahan data pada penelitian ini 

akan menerapkan teknik pemeriksaan keabsahan data berupa triangulasi. Triangulasi 

merupakan cara yang paling sering dipergunakan untuk meningkatkan validitas data dalam 

penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik analisa data dengan cara menggunakan 

berbagai sumber untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan triangulasi sumber yang diperkuat dengan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber adalah usaha mengecek keabsahan data penelitian dengan menggunakan lebih dari 

satu narasumber untuk memastikan data yang diperoleh adalah valid. Sedangkan triangulasi 
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teknik adalah usaha pengecekan keabsahan data menggunakan teknik yang berbeda 

(Sugiyono, 2018).  

Results  

1. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

Kepala sekolah di SD Negeri 1 Patutrejo melaksanakan fungsinya sebagai manajer melalui 

perencanaan dan mengatur kegiatan yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 

kompetensi gurunya. Kepala sekolah secara aktif menjadwalkan beberapa kegiatan sekolah 

seperti pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Pendapat oleh Arianto & Istikomah (2018) menyatakan bahwa kepala sekolah sebaiknya 

menjawalkan kegiatan pelatihan secara berkala bagi guru-gurunya untuk meningkatkan 

kompetensinya secara efektif. Selain itu, kepala sekolah juga memberikan kesempatan yang 

luas bagi gurunya yang ingin melanjutkan studinya. Kepala sekolah akan mencatat dan 

mencarikan guru pengganti selama guru tersebut melaksanakan studi lanjutnya. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Dudung (2018) yang menyatakan bahwa guru tidak boleh puas 

terhadap kompetensi yang dimilikinya saat ini dan kepala sekolah harus memberikan 

kesempatan bagi guru yang ingin terus berkembang. Selain merencanakan kegiatan yang 

terjadwal maupun tidak, kepala sekolah juga mengatur penggunaan dana sekolah bersama 

bendahara untuk mendanai kegiatan peningkatan kompetensi guru. Sinta (2019) menjelaskan 

bahwa pendanaan dan sarana dan prasarana yang memadai dapat membantu guru untuk terus 

meningkatkan kompetensinya. Hal inilah yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Negeri 1 

Patutrejo dengan merencanakan dana serta melengkapi sarana prasarana sekolah untuk 

menunjang kinerja guru-gurunya. 

2. Kepala sekolah sebagai supervisor 

Kepala sekolah SD Negeri 1 Patutrejo melaksanakan tugasnya sebagai supervisor dengan 

melakukan pendampingan maupun pengawasan terhadap kompetensi guru yang dimilikinya. 

Hasil wawancara menemukan fakta bahwa kepala sekolah secara aktif mendampingi guru 

dalam kegiatan peningkatan kompetensi yang dilaksanakan di sekolah. Pendampingan ini 

tentunya penting untuk dilaksanakan sesuai dengan pendapat oleh Suhendar (2021) yang 

menjelaskan bahwa seorang kepala sekolah tidak boleh hanya duduk dan menerima laporan 

tentang kompetensi yang dimiliki oleh guru di sekolahnya, namun kepala sekolah harus aktif 

dalam pendampingan kegiatan-kegiatan tertentu untuk melihat secara langsung kompetensi 

guru yang dimilikinya. Kepala sekolah mengikuti kegiatan diklat yang diikuti juga oleh guru 

http://u.lipi.go.id/1503460200


Jurnal Fundadikdas (Fundamental Pendidikan Dasar)    
  
        ISSN 2614-1620 
Vol. 4, No. 1, Maret 2023, pp. xx-xx 

 

First Author et.al (Title of paper shortly) 
                  5 

sekolah dengan tujuan untuk melihat kompetensi apa lagi yang harus ditingkatkan. Selain itu, 

dengan mengikuti secara langsung kepala sekolah juga bisa mengawasi minat dan motivasi 

gurunya untuk terus berkembang. Hal ini sejalan dengan pendapat oleh Irmayani et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa pengawasan kepala sekolah terhadap kompetensi gurunya menjadi 

hal penting untuk memajukan mutu sekolah. Dengan pengawasan secara langsung tentunya 

kepala sekolah dapat mengetahui kelebihan maupun kekurangan guru yang dimilikinya. 

3. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

Banyak penelitian membuktikan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah 

satu hal penting dalam memotivasi gurunya untuk berkembang. Azis & Suwatno (2019) 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kondisi sosial 

emosi guru yang dipimpinnya, kepala sekolah yang tidak bisa menyesuaikan diri akan 

membuat gurunya tidak betah dan tidak memiliki keinginan untuk berkembang. Hal inilah 

yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SD Negeri 1 Patutrejo yang tidak terpaku pada satu 

jenis gaya kepemimpinan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki 

gaya kepemimpinan demokratis yang membuat gurunya memberikan pendapat terhadap 

kegiatan yang bisa dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi guru. Dengan gaya 

kepemimpinan ini, guru tidak akan merasa terpaksa maupun tertekan sesuai dengan pendapat 

oleh Sunarni et al., (2018) yang menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis dapat 

membuat guru bekerja dengan lebih enjoy tanpa ada tekanan yang berat, namun gaya 

kepemimpinan yang terlalu demokratis juga memiliki dampak negatif seperti guru menjadi 

merasa bebas tanpa ada batasan. Kepala sekolah SD Negeri 1 Patutrejo mencoba menghalangi 

dampak negatif tersebut muncul dengan menggunakan gaya kepemimpinan otoriter. Namun 

demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter ini muncul 

hanya disaat-saat tertentu seperti mewajibkan guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan 

memberikan sanksi kepada guru yang membolos tanpa ada keterangan ataupun alasan yang 

pasti. 

4. Kepala sekolah sebagai motivator dan inovator 

Kepala sekolah yang ingin gurunya terus meningkatkan kompetensinya harus mampu 

memberikan motivasi yang kuat maupun melakukan inovasi kegiatan yang menarik bagi guru-

gurunya agar terus berkembang. Hal ini juga diungkapkan oleh Sonedi et al., (2018) yang 

menjelaskan bahwa guru yang memiliki motivasi tinggi dalam meningkatkan kompetensinya 

akan melakukan hal tersebut dengan semangat pula, oleh karena itu kepala sekolah harus 

mampu meningkatkan motivasi tersebut melalui cara yang kreatif. Hal inilah yang juga 
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dilaksanakan di SD Negeri 1 Patutrejo yang melakukan inovasi pada kegiatan-kegiatan 

sekolahnya agar menarik untuk diikuti guru-gurunya. Kepala sekolah tidak harus 

menghadirkan kegiatan baru untuk menarik motivasi gurunya namun bisa juga melakukan 

perubahan pada kegiatan yang telah rutin dilaksanakan. Zamroni, (2020) menjelaskan bahwa 

kegiatan yang menarik memberikan semangat tersendiri bagi guru untuk mengikuti kegiatan 

tersebut. Kepala sekolah juga menyadari hal tersebut sehingga memberikan kegiatan terbaik 

dengan narasumber yang tepat agar guru termotivasi untuk mengikuti kegiatan peningkatan 

kompetensi tersebut. 

Conclusion  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah kepala sekolah SD Negeri 1 Patutrejo melakukan perannya dalam meningkatkan 

kompetensi guru dengan menjalankan fungsinya sebagai manajer, supervisor, pemimpin, serta 

sebagai motivator dan inovator. Kepala sekolah melakukan fungsinya sebagai manajer dengan 

mengatur segala hal mulai dari kegiatan, pendanaan, dan sarana prasarana pendukung dalam 

kaitannya peningkatan kompetensi gurunya. Kepala sekolah melaksanakan fungsinya sebagai 

supervisor dengan mendampingi dan mengawasi kompetensi guru yang dimilikinya. Kepala 

sekolaah melaksanakan fungsinya sebagai pemimpin dengan mengatur gaya 

kepemimpinannya untuk memotivasi gurunya agar terus berkembang. Kepala sekolah juga 

melaksanakan fungsinya sebagai motivator dan inovator dengan melakukan inovasi terhadap 

kegiatan peningkatan kompetensi dan memberikan motivasi dalam bentuk lisan maupun 

pemberian reward. 
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